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dan sepeda. Dan sementara penemuannya itu akan dirahasiakannya dulu.



Janir ingin melakukan penyelidikan yang lebih saksama. Ia mau tahu dimana pangkal pohon itu. Wah, cukup panjang juga pohonnya. Pangkal
pohon itu terletak sebelah atasnya. Alur tadi disana lebih dalam sebab tebingnya lebih tinggi. Dipangkalnya itu ada semak belukar. Tetapi tepat diujung pangkal pohon itu bersih tidak ditumbuhi apa-apa, rumputpun tak ada. Bagai dijilat saja. Ada kira-kira sepanjang dua depa alur yang tidak berumput dan bersih itu. Heran Janir memperhatikannya. Janir berdiri disalah satu tebing itu memperhatikan.

Janir lebih mempertajam matanya. Ujung pangkal pohon itu berada dekat tumpak semak belukar itu. Ternyata dibawah itu terdapat sebuah gua kecil. Gua apakah itu? Kemungkinan dahulunya pohon itu sudah keropos pada batangnya sehingga ketika ia tumbang merupakan sebuah gua kecil. Dan binatang-binatang menjadikan gua itu sebagai tempat kediamannya seperti landak, tenggiling atau binatang lainnya. Dan karena binatang-binatang itu selalu melewati alur itu maka jadilah alur itu licin dan beraih bagai disapu.

Hutan bernyanyi juga dengan abadinya sebuah symponi yang tak bisa dikarang oleh manusia. Suara-suara binatang hutan, suara burung-burung, ditingkah oleh air yang mengalir dan entah apa lagi. 

Dan tiba-tiba Janir mendengar suatu suara. Tak ubahnya suara yang keluar dari tenggorokan seekor binatang. Dan bersamaan dengan itu tercium suatu bau yang aneh. Janir tak pandai memberi nama bau itu. Aneh terasa pada Janir sebab rahasia hutan tak asing lagi baginya. Sebab ratusan entah sudah ribuan kali ia masuk hutan.Hutan itu sudah bersatu dengan dirinya. Lalu terdengar lagi suatu suara yang terasa aneh pula pada pancaindera pendengaran Janir. Lalu muncul lagi suara-suara. Suara ini dikenal oleh Janir. Biasanya suara begini berasal dari derap langkah kelompok babi hutan yang sedang melakukan perjalanan muhibbahnya. Biasanya gerombolan binatang itu terkejut karena manusia atau binatang buas. Mereka berjalan dengan susunan yang lazim dalam đunia babi. Didepan seekor babi yang besar. Dibelakang itu berbaris yang kecil-kecil, Lalu paling belakang seekor yang besar pula biasanya babi jantan sebagai ekor pengawal.

Tetapi kini gerombolan itu terkejut sehingga barisan mereka jadi kucar kacir. Dan sekonyong-konyong tak berapa depa didepan puncak hi-
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